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Exploration Of Humanistic Methods In Learning Arabic At El
Mubhsin Islamic Boarding School In Metro

Abstract
Muhammad Ridho Faliandra Tanjung
NPM : 2371030046

The importance of a humanistic approach in Arabic language
learning at the Al Muhsin Metro Islamic Boarding School is the main focus
of this study. The purpose of this study is to determine how interactions
between teachers and students, interactions between administrators and
students, as well as the learning process and evaluation of Arabic language
learning using a humanistic approach. This study employs a qualitative
approach with a descriptive research design. Data was collected through
interviews, observations, and documentation. The research location is the
Al Muhsin Metro Islamic Boarding School.The results of the study indicate
that the interaction between teachers and students in Arabic language
learning at the Al Muhsin Metro Islamic Boarding School is already
functioning well. Teachers act as facilitators, motivators, mediators, and
evaluators. They create a pleasant, safe, and supportive learning
environment where students feel comfortable to actively participate,
express their opinions, and experiment with the Arabic language. The
approach used includes individual guidance, group guidance, and
familiarity. Values such as empathy, tolerance, and mutual respect are also
emphasized. This positive interaction does not only occur in the classroom
but also outside of class hours, such as in the dormitory. The Arabic
language learning process at this pesantren prioritizes student activity. The
teaching methods used are varied, including lectures, question and answer
sessions, discussions, simulations, assignments, problem solving, and
demonstrations, with the application of humanistic educational values.
Learning evaluations are conducted to assess student progress and cover
cognitive, affective, and psychomotor aspects through written, oral, and
practical tests, as well as daily observations.

Supporting factors for the successful implementation of the
humanistic approach include a conducive learning environment, teachers
with broad perspectives and creativity, adequate facilities, high student
interest, and educational sanctions. Challenges include teachers who have
not fully grasped the concept of humanistic education and the difficulty of

J



dealing with the “instant generation,” which requires patience and
perseverance in learning.

Keywords: Humanistic Approach, Arabic Language Learning,
Learning Process, Teacher-Student Interaction



Penelusuran Metode Humanistik Pada Pembelajaran Bahasa Arab
Di Pondok Pesantren Islam Al Muhsin Metro

Abstrak
Muhammad Ridho Faliandra Tanjung
NPM : 2371030046

Pentingnya pendekatan humanistik dalam pembelajaran bahasa
Arab di Pondok Pesantren Islam Al Muhsin Metro menjadi fokus utama
penelitian ini’. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana interaksi antara guru dan santri, interaksi antara pengurus dan
santri, serta proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran bahasa Arab
dengan pendekatan humanistic. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasoi. Lokasi penelitian adalah Pondok
Pesantren Islam Al Muhsin Metro.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
interaksi antara guru dan santri dalam pembelajaran bahasa Arab di Pondok
Pesantren Islam Al Muhsin Metro sudah berjalan baik. Guru berperan
sebagai fasilitator, motivator, mediator, dan evaluator. Mereka
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, aman, dan mendukung,
di mana siswa merasa nyaman untuk berpartisipasi aktif, mengungkapkan
pendapat, dan bereksperimen dengan bahasa Arab. Pendekatan yang
digunakan mencakup bimbingan individu, kelompok, dan keakraban.
Nilai-nilai seperti empati, toleransi, dan saling menghargai juga
ditekankan. Interaksi positif ini tidak hanya terjadi di kelas, tetapi juga di
luar jam pelajaran, seperti di asrama. Proses pembelajaran bahasa Arab di
pesantren ini memprioritaskan siswa untuk aktif. Metode pembelajaran
yang digunakan bervariasi, meliputi ceramah, tanya jawab, diskusi,
simulasi, penugasan, pemecahan masalah, dan demonstrasi, dengan
penerapan nilai-nilai pendidikan humanistic. Evaluasi pembelajaran
dilakukan untuk mengetahui perkembangan siswa dan mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui tes tertulis, lisan, dan praktik,
serta pengamatan sehari-hari.

Faktor pendukung keberhasilan implementasi pendekatan
humanistik meliputi lingkungan pembelajaran yang kondusif, peran guru
yang berwawasan luas dan kreatif, fasilitas yang memadai, minat siswa
yang tinggi, serta sanksi yang bersifat mendidik. Hambatan yang
ditemukan termasuk guru yang belum sepenuhnya memahami konsep
pendidikan humanistik dan tantangan dalam menghadapi generasi "instan”
yang membutuhkan kesabaran dan ketekunan dalam belajar.

J



Kata Kunci : Pendekatan Humanistik, Pembelajaran Bahasa Arab,
Proses Pembelajaran, Interaksi Guru-Santri
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Jenis Pola Karakteristik Contoh Kegiatan Dampak Positif Dampak Sumber
Interaksi Utama Pembelajaran Negatif
Satu Arah Guru dominan, Nasihat/motivasi guru, Kelas mudah Siswa kurang
siswa pasif, perintah guru terkendali, fokus aktif,
komunikasi satu (membaca, mengerjakan mendengarkan. pemahaman
arah. soal), penjelasan materi, dangkal.
pemberian tugas.
Dua Arah Komunikasi Tanya jawab saling Peningkatan -
timbal balik memberikan balikan, klarifikasi
antara guru dan guru memfasilitasi konseptual,
siswa, keduanya pertanyaan/tanggapan pemahaman lebih
aktif. siswa. dalam, identifikasi
miskonsepsi.
Multi Arah / Melibatkan Diskusi kelompok, Pengembangan Potensi
Tiga Arah seluruh kelas presentasi hasil diskusi, keterampilan keributan/kera

secara aktif,
siswa dan guru
kolaboratif,
diskusi antar
siswa.

sesi tanya jawab yang

melibatkan banyak
pihak.

sosial, konstruksi
pengetahuan
kolektif, siswa
malu bertanya
lebih leluasa.

maian.
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Berpusat pada
Guru

Guru
menjelaskan
materi baru,
siswa
mendengarkan
dan menjawab
pertanyaan

yang dipahami.

Penjelasan materi baru.

Kelas mudah
dikendalikan,
fokus
mendengarkan.

Siswa kurang
aktif.

Berpusat pada
Siswa

Siswa terlibat
dalam diskusi,
model
pembelajaran
diskusi
kelompok.

Diskusi kelompok,
presentasi, tanya jawab

siswa-guru/siswa-siswa.

Pemicu interaksi
intensif, siswa
lebih aktif,
menumbuhkan
kemampuan
bertanya,
pemahaman
materi melalui
teman sebaya.

Potensi
keributan/kera
maian.

Seimbang
Guru-Siswa

Interaksi saat
pembahasan
latihan soal,
guru dan siswa
saling
merespons.

Pembahasan latihan
soal, siswa bertanya,
guru menjawab, siswa
lain merespons.

Saling
menguntungkan,
interaksi santai
tapi serius, hasil
belajar sesuai
tujuan.
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Total
NO TP Unit Pa Pi Jumlah | Keseluruhan
Santri
1 | 200182019 IS | 275 | 286 | 561 1037
MA | 219 | 257 | 476
2 | 201902000 |MTS | 291 | 296 | 589 1093
MA | 231 | 273 | 504
MTs | 339 | 311 | 650
3 | 2020/2021 > 1202
MA | 224 | 307 | 552
4 | 20212022 M5 | 387 | 299 | 636 1218
MA | 259 | 323 | 582
5 | 20222003 |MIS | 322 | 306 | 628 1168
MA | 233 | 307 | 540
6 | 20232004 TS | 295 | 301 596 1085
MA | 226 | 263 | 489
MT
7 | 2024/2025 s | 276 | 291 267 1050
MA | 232 | 251 | 483
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NO | KOMPETENSI MATA PELAJARAN KETERANGAN KELAS
UMUM
i. _Akidah Islamiyah VII, VIILIX. X XLXII, TKS
Akidah Akhlak | ii. Akhlak VI, VITLIX, X XLXTLL TKS
I dan Tsaqofah |ii. Tarikh Islam VI, VIILIX, X XL XIL, TKS
Islamiyah iv. Tarbiyah Ta’lim VI, VIILIX X XLXII, TKS
v. Tsagofah Islamiyah VI, VITLIX, X, XLXII, TKS
1) Tafsir Al Qur’an VIIL VILIX, X XL XIL TKS
2) Ilmu Tafsir/Ulumul Qurian | XI
Al Qur'an dan 3) Tahsin Al Qur’an VI, VITLIX, X, XL, XIT, TKS
11 Ilmu Al Quran 4) Tahfizh Al Qur'an VIL VIILIX, X XIXIL TKS
5) Tilawah Al Qur’an Program Tahfizh
6) Sanad Tahsin dan Sanad | Program Tahfizh
Tahfzih Al Qur’an
.. 1) Ushul Figih X, XI
I qu'hg&".‘f"h”] 7) Syari'ah VIL VILIX, X.XLXIL TKS
W 3) Ilmu Fara'idh X
v Hadis dan llmu 1) Hadis VIL VILIX X XLXIL, TKS
Hadis 2) Mustholahul Hadis X.XI
1) Ilmu Nahwu VLI X XLXILL TKS
2) Ilmu Shorof VLI X XLXIL, TKS
3) Khot VI, VIII
4) Imla’ VII, VI
5) Tarjamah VIII
v Baha“if"’l" Thmu e Mahfuzhat VII, VIII
a4 7) _Durusullughoh VII, VIII, IX
8) Muhadatsah VIL VIII
9) Muthola’ah VIII
10) Insya’ VII, VIII
11) Bahasa Inggris VII VIILIX, X X1, XII. TKS
1) Bahasa Indonesia VI, VITILIX, X XLXTIL, TKS
2) PPKn VIL VILIX, X XL XIL TKS
3) Matematika VIT, VITLIX X XI,XII, TKS
4) TPA Terpadu VII, VIILIX
5) IPS Terpadu V11, VILIX
6) Fisika XXLXTT
VI Eksakta, Sosial | 7) Biologi XXX
dan Umum 8) Kimia X, X1,X1T
9) Scjarah X.X1XII
10) Ekonomi X XILXIL
11) Geografi X X1.X1T
12) Sosiologi X, XI1LXIT
13) TIK VI, VILIX X X1LXII, TKS
14) Olahraga/Mulakamah VI VIILIX, X XLXIL, TKS
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No Waktu Kegiatan

1 04.00 - 04.15 | Bangun Tidur, Sholat Tahajud

2 04.15-05.15 Sholat Subuh

3 05.15-06.00 | Dzikir Pagi, Kegiatan IST, Pembinaan kamar

4 06.00 — 07.00 | Piket Pagi, Makan Pagi, Mandi dan Apel Pagi

5 07.00 —14.00 | KBM dalam Kelas, Sholat Dzuhur

6 14.00 - 15.00 Istirahat Siang, Makan Sian

7 15.00 -18.00 Piket Sore, Olahraga/Eskul, Keg.Pribadi, Makan
Malam

8 18.00 —18.30 | Sholat Magrib

9 18.30 -19.00 Makan Malam / Halagoh Tahfidz

10 |19.00-19.30 | Sholat Isya

11 | 19.30-21.00 | Belajar Malam, Kajian Kitab, Kegiatan IST

12 | 21.00-21-30 | Apel Malam, Qiyamul Lail

13 | 21.30-04.00 | Jam Istirahat malam
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ALAT PENGUMPULAN DATA

PENELUSURAN SISI HUMANISTIK PADA PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB DI PONDOK PESANTREN ISLAM AL MUHSIN

A. Observasi

METRO

1. Mengobservasi sisi huhanistik dalam pembelajaran bahasa

Arab di pondok pesantren Islam Al Muhsin

2. Mengamati bagaimana guru/ pengurus pesantren mengajarkan

bahasa arab

3. Mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa arab,

seperti kemampuan mereka dalam memahami pelajaran serta

mengevaluasi

B. Wawancara

No | Komponen Pertanyaan Untuk Direktur Pesantren
Wawancara

1. Kebijakan Apa visi dan misi pondok pesantren ini terkait dengan
pembelajaran bahasa Arab?

2 Apakah ada kebijakan khusus yang mendukung pengembangan

’ karakter dan kemampuan interpersonal santri  melalui
pembelajaran bahasa Arab?

3 Bagaimana cara pondok pesantren mengintegrasikan nilai-nilai

kemanusiaan, seperti empati, toleransi, dan saling menghargai,
dalam proses belajar mengajar bahasa Arab?

Bagaimana interaksi para guru dengan para santri dalam konteks
pembelajaran bahasa arab dengan pendekatan humanistik?




ARA

5. Bagaimana pondok pesantren mengukur keberhasilan dalam
pembelajaran  bahasa Arab dengan pendekatan yang
mengedepankan sisi humanistik?

No| Komponen Pertanyaan Untuk Guru | Pertanyaan Untuk Siswa
Wawancara
1 Pengalaman 1. Bagaimana proses Bagaimana pengalaman Anda
Umum pembelajaran bahasa dalam belajar bahasa Arab di
Arab di pondok pondok pesantren?
pesantren Al Muhsin Apa yang Anda rasakan
berlangsung? Apakah tentang cara guru mengajarkan
ada metode khusus yang bahasa Arab di pondok
digunakan? pesantren ini?
Apakah Anda merasa
pembelajaran bahasa Arab di
sini lebih menekankan pada
hubungan yang baik antara
guru dan siswa? Dapatkah
Anda memberikan contoh?
2 Proses Belajar  |1. Apa yang anda ketahui Apakah guru bahasa Arab

tentang pendekatan
humanistik dalam
pembelajaran bahasa
Arab di pondok|
pesantren?

2. Apakah pendekatan
humanistik ini
melibatkan komunikasi

dua arah antara pengajar

Anda pernah berbicara atau
memberikan nasihat tentang
pentingnya nilai-nilai seperti
kasih sayang, kesabaran, atau
empati  dalam  belajar?
Bagaimana hal itu

mempengaruhi Anda




VY

dan santri? Sejauh mana
hal ini diterapkan dalam
pembelaojaran bahasa
Arab?

Sejauh mana
pembelajaran bahasa
Arab di

pesantren

pondok|

mengintegrasikan aspek
humanistik dalam

pendekatannya?

Keterlibatan

Siswa

. Bagaimana Kketerlibatan

santri  dalam  proses|

pembelajaran bahasa

Arab di pondok|
pesantren? Apakah
mereka diberi
kesempatan untuk

berpartisipasi aktif dalam
diskusi dan kegiatan
belajar?
Apakah ada perbedaan
antara santri yang lebih
aktif dan yang kurang
aktif dalam pembelajaran
bahasa Arab? Bagaimanal
pendekatan  humanistik|
dapat membantu
mengatasi perbedaan
tersebut?

1. Jika Anda merasa kesulitan

dalam  memahami  materi
bahasa Arab, apakah guru
memberikan dukungan khusus?
Bagaimana cara guru
membantu  Anda mengatasi
kesulitan tersebut?

Apakah Anda pernah merasa
didorong oleh guru untuk
berbicara atau
mengungkapkan perasaan
Anda tentang pembelajaran
bahasa Arab atau kehidupan

di pondok pesantren?




tantangan tersebut, baik

dari sisi  pengajaran
maupun dari sisi
kebutuhan emosional

dan psikologis santri?

Apa harapan  Andal

4| Manfaat Apakah  pembelajaran| 1. Apakah ada perubahan dalam
bahasa Arab di pondok diri Anda, baik dalam hal
pesantren melibatkan pemahaman  bahasa  Arab
aspek nilai humanistik maupun dalam perkembangan
seperti toleransi, kasih karakter, sejak  mengikuti
sayang, dan  saling pembelajaran dengan
menghormati dalam pendekatan humanistik ini?
interaksi antar santri? 2. Apakah guru bahasa Arab Anda
Apakah ada perubahan pernah memberikan perhatian
yang Anda lihat pada lebih kepada Anda secard
karakter santri setelah personal? Jika iya, dalam hal
mereka mempelajari apa dan bagaimana hal tersebut
bahasa Arab dengan membantu Anda?
pendekatan humanistik?

5 Tantangan Apa tantangan terbesar|1. Apa tantangan terbesar yang
yang dihadapi dalam Anda hadapi dalam
mengintegrasikan pembelajaran bahasa Arab di
pendekoatan humanistik| pondok pesantren ini?
dalam pembelajaran
bahasa Arab di pondok|
pesantren?

6| Harapan dan Apa solusi yang| 1. Apa harapan Anda agar

Saran diterapkan untuk pembelajaran bahasa Arab di

mengatasi  tantangan-| pondok pesantren ini semakin

baik? serta lebih
memperhatikan sisi
humanistik?

Apakah Anda memiliki saran
masukan

atau untuk guru

bahasa Arab di  pondok




terkait  perkembangan pesantren ini? agar dapat

pembelajaran bahasa meningkatkan pendekatan
Arab yang humanistik di humanistik dalam pembelajaran
pondok pesantren di mereka

masa depan?

No | Komponen Pertanyaan Untuk Pengurus
Wawancara
1. Umum Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren
dengan bagian bahasa berlangsung?
2. Humanistik Apa yang anda ketahui tentang pendekatan humanistik dalam

pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren?

Bagaimana pengurus bahasa menerapkan pendekatan humanistik
dalam pembelajaran Bahasa Arab?

Apa peran pengurus bahasa dalam mendukung penerapan pendekatan
humanistik dalam pembelajaran bahasa Arab di pesantren ini?

Bagaimana pengurus bahasa memantau dan mengevaluasi efektivitas
pembelajaran bahasa Arab dalam hal penerapan nilai-nilai humanistik?

Apa solusi yang diterapkan untuk mengatasi tantangan-tantangan
tersebut, baik dari sisi pengajaran maupun dari sisi kebutuhan
emosional dan psikologis santri?




C. Dokumentasi

1.

Profil Pesantren, termasuk sejarah berdirinya, visi dan misi,
struktur organisasi, serta letak geografis.

Instrumen wawancara, Daftar pertanyaan untuk mewawancarai
pengajar, siswa, dan yang terlibat dalam pembelajaran bahasa Arab
di pesantren.

Materi ajar bahasa Arab di Pondok Pesantren

Pedoman atau buku acuan yang digunakan oleh pengajar di
pesantren dalam proses pembelajaran

Sarana dan prasarana pendukung pembelajaran di Pondok

Pesantren Islam Almuhsin Metro.

Metro, 13 Februari 2025

Penulis

Muhamamd Ridho Faliandra Tanjung
2371030046
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0077/In.28.5/D.PPs/PP.009/02/2025 tertanggal 18 Februari 2025 perihal permohonana izin

research/penelitian, kami selaku pimpinan Pondok Pesantren Islam Al Muhsin Metro memberikan
izin kepada mahasiswa:

nama : Muhammad Ridho Faliandra Tanjung
NIM : 2371030046
semester : IV (Empat)

untuk melaksanakan penelitian dalam rangka penyelesaian Tesis sebagai syarat penyelesaian studi
pascasarjana (S-2) dengan judul “Penelusuran Sisi Humanistik pada Pembelajaran Bahasa
Arab di Pondok Pesantren Islam Al Muhsin”.

Semoga penelitian ini dapat berjalan dengan baik dan memberikan kontribusi yang berarti bagi
pengembangan ilmu pengetahuan.

Demikian surat ini kami sampaikan agar dipergunakan dengan semestinya.
Wassalamu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Metro, 04 Maret 2025
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N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
\E:I‘ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
[=113 PASCASARJANA
METRO Jalan Ki. Hajar D Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; : .ac.id;
email: ppsiai @ iv.ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: 0076/In.28.5/D.PPs/PP.00.9/02/2025

Direktur Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Metro menugaskan kepada Sdr.:

Nama : Muhammad Ridho Faliandra Tanjung
NIM : 2371030046
Semester : IV (Empat)

Untuk : 1. Mengadakan Research / Penelitian di Pondok Pesantren Islam Al
Muhsin guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka
menyelesaikan penulisan Tesis mahasiswa yang bersangkutan dengan
judul : Penelusuran Sisi Humanistik pada pembelajaran
Bahasa Arab di Pondok Pesantren Islam Al Muhsin

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal 18 Februari 2025 sampai dengan

selesai

Kepada pejabat yang berwenang di daerahfinstansi tersebut di atas dan masyarakat
setempat mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan,
terimakasih.

Dikeluarkan di Metro




INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
PASCASARJANA
IAIN

METRO JI. Ki Hajar Dewantara No. 154, Iringmulyo, Kec. Metro Tim., Kota Metro, Lampung 34112

m KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Lembar Bimbingan Proposal/Tesis Mahasiswa

Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Metro

Nama ¢ Muhammad Ridho Prodi : PBA
Faliandra Tanjung
NPM : 2371030046 SMT/TA : 3/2024/2025
Hari/Tanggal Pt;mbimbill;g Materi yang di Konsultasikan Ttd
Sobtv v Bitn zﬂa(m/}hﬂra" ’“S Tgqo-
“ (" Y PMWFF« PRATE (8 @a(vw
v A W‘OW( uﬁ»ﬁi,
*xwmiw(
(\
Mengetahui, Dosen imbing
Ketua Prodi
Dr. J. Sutarjo, M.Pd Dr. Husnul Fatarib, Ph.D

NIP. 197606072003121002 NIP. 197401419990310004
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IAII

METRO 1 KiHajar Dewantara No.15A, Iringmulyo, Kec. Metro Tim., Kota Metro, Lampung 34112

Lembar Bimbingan Proposal/Tesis Mahasiswa

Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Metro

Nama : Muhammad Ridho Prodi PBA
Faliandra Tanjung
NPM 1 2371030046 SMT/TA : 3/2024/2025
" Pembimbing : ¢ A
Hari/Tanggal I T Materi yang di Konsultasikan Ttd
Sobi, Corootii Pelr Sonnrfor
2% Ju Q
2014 (()of'fw ( S OL' raf ¢ kl/o-\

Aubel 'rdcreﬁs.- Jo«-‘ (BV{AA

7~

AN

Mengetahui, Dosen Pgmbimbing
Ketua Prodi

—4

Dr. J. Sutarjo. M.Pd @ Kholis M.Pd.I
NIP. 197606072003121002 NIP. 199010142020121014
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

PASCASARJANA
IAIN
RET RO I, Ki Hafar Dewantara No. 154, Iringmulyo, Kec. Metro Tim., Kota Metro, Lampung 34112
Lembar Bimbingan Tesis Mahasiswa
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Metro
Nama : Muhammad Ridho Prodi : PBA
Faliandra Tanjung
NPM 1 2371030046 SMT/TA : 4/2024/2025
Hari/Tanggal Pembimbing Materi yang di Konsultasikan Ttd
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l\é::lugae;:hou:;i. \(1 vm Dosen Pembimbing \ -

—

Dr. J. Sutarjo, M.Pd
NIP. 197606072003121002

Dr. Husnul Fatarib, Ph.D
NIP. 197401419990310004
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\ff\m 4 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
e/ PASCASARJANA
'H |n 1. Ki Hagar Dewantara No. 154, Iringmulyo, Kec. Metro Tim., Kota Metro, Lampung 34112
METRO

Lembar Bi

.
5

Tesis

Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Metro
Nama ¢ Mul d Ridho Faliandra Tanjung Prodi : PBA

NPM : 2371030046 SMT/TA : 4/2024/2025
Hari/Tanggal |-Fsbimbine Materi yang di Konsultasikan Td
Kamis / < Instrumen harus mengakomodir semua \
06/02/2025 sumber data : primer dan sekunder.
Khususnya sumber data primer perlu
diperhatikaan jenis informanya, maka untuk
setiap informan harus dilengkapi pertanyaan
yang relevan dengan data yang akan
dibutuhkan. \
v Penyusunan intrumen penelitian (APD)
harus mengacu pada variable yang ada
(dipertanyakan) dalam pertany
penelitian. Cek ada berapa variable di judul
atau di pertanyaan penelitian, maka
lah sejumlah pertanyaan untuk
masing-masing variable tersebut.
v ACC instrument penelitian (APD)
Bisa dilanjutkan ke lapangan untuk
mengumpulkan data
Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Prodi
* Dr.J. Sutarjo. M.Pd

NIP. 197606072003121002

Dr. Husnul Fatarib, Ph.D
NIP. 197401419990310004
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m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
1A PASCASARJANA
METRO JI. Ki Hajar Dewantara No. 154, Iringmulyo, Kec. Metro Tim., Kota Metro, Lampung 34112

Lembar Bimbingan Proposal/Tesis Mahasiswa

Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Metro

Nama : Muhammad Ridho Prodi : PBA
Faliandra Tanjung
NPM : 2371030046 SMT/TA : 4/2024/2025
s Pembimbing ; . 2
Hari/Tanggal I T Materi yang di Konsultasikan Ttd
Sebsq,'Yo
' 7/15 Rumusen Mosololy don Teorr Wi

H’o,"/Ol/,l\- Indikosoc doloann PombohoSean \W{,

b»i()ll/a%f 119 Lembar Venaeéohdﬂ

v 18
o, ] Lofue ke fembimbing T | g

N/
Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Prodi
% é
Dr. J. Sutarjo, M.Pd Dr. olis Amrullah, M.Pd.I

NIP. 197606072003121002 Nll;. 199010142020121014 ]
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g

" I PASCASARJANA
METRO M Ki Hajar Dewantara No. 157, Irimgmulyo, Kee. Metro Tim.. Kota Metro. Lampung 34112
|.embar Bimbingan Tesis Mahasiswa
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Metro
Nama : Muhammad Ridho Prodi : PBA
Faliandra Tanjung
NPM 1 2371030046 SMT/TA : 4/2024/2025
: Pembimbing ? A <
Hari/Tanggal T n Materi yang di Konsultasikan Ttd
'Jr»'o*/ “/:is 4 B memoncinl lan
bterin: iy /M/}y)aﬁqf /)« St (206 \2)
‘;“m"zv o5 I telb o 1o 3 s
2 Teow:
* wu a s
v Perhasle fors ot e (;4 r)/W :
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0.)\«»0 S 2
St paslsyd s am
# A tes gl p | /
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Mengetahui, Dosen bimbing
Ketua Prodi
Dr. J. Sutarjo, M.Pd Dr. Husnul Fatarib, Ph.D

NIP 197606072003121002 NIP. 197401419990310004
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